BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah diuraikan pada Bab IV
mengenai penafsiran ayat-ayat rezeki dalam QS al-Baqarah menurut Wahbah az-
Zuhaili dalam Tafsir al-Munir dengan pendekatan tafsir maqasidi Wasfi Ibnu
Asyur, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, konsep rezeki dalam QS al-Baqarah menurut Wahbah az-Zuhaili
dipahami secara komprehensif dan tidak terbatas pada aspek material semata.
Rezeki mencakup seluruh pemberian Allah Swt. yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia, baik berupa harta, makanan, minuman, kesehatan, ilmu pengetahuan,
ketenangan jiwa, maupun kesempatan untuk beramal saleh. Dengan demikian,
rezeki merupakan manifestasi langsung dari rubiibiyyah Allah Swt. yang
menegaskan bahwa Allah adalah satu-satunya Zat yang mencipta, mengatur, dan
menjamin kebutuhan seluruh makhluk-Nya.

Kedua, Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya terhadap ayat-ayat rezeki dalam
QS al-Bagarah menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara rezeki dengan
iman dan ketaatan. Ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa rezeki tidak dapat
dipisahkan dari sikap syukur, infak, konsumsi yang halal dan tayyib, serta ketaatan
kepada Allah Swt. Rezeki dalam pandangan Al-Qur’an bukan sekadar hasil usaha
manusia, melainkan amanah yang harus dikelola sesuai dengan nilai-nilai syariat

dan tanggung jawab sosial.
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Ketiga, analisis maqashidi menunjukkan bahwa QS al-Baqarah secara
konsisten mengarahkan manusia agar memiliki cara pandang yang benar terhadap
rezeki, yaitu dengan tidak terjebak pada materialisme, tidak bersikap kikir, serta
tidak menghalalkan segala cara dalam memperolehnya. Rezeki harus dipahami
sebagai instrumen untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt., menumbuhkan rasa
syukur, dan membangun keadilan sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penafsiran Wahbah az-Zuhaili
dalam Tafsir al-Munir, jika dianalisis dengan pendekatan tafsir maqashidi Wasfi
Ibnu Asyur, menampilkan konsep rezeki yang holistik, berorientasi pada iman,
etika, dan kemaslahatan, serta relevan untuk menjawab persoalan sosial-ekonomi

umat Islam dalam konteks kehidupan modern.

B. Saran

Penulis berharap bahwa penelitian ini mampu memberikan kontribusi
akademik dalam bidang studi tafsir Al-Qur’an, terutama dalam menggali
pemahaman ayat-ayat tentang rezeki melalui metode tafsir maqasidi. Penulis juga
menyadari adanya batasan dalam kajian ini, sehingga diharapkan penelitian
mendatang dapat memperluas cakupan dengan mempertimbangkan ayat-ayat yang
lebih banyak atau menggunakan berbagai pendekatan tafsir lainnya. Lebih dari itu,
penulis menginginkan agar wawasan mengenai rezeki yang berasal dari Al-Qur’an
tidak sekadar tinggal di level teori, melainkan dapat diterapkan dalam perilaku
harian yang didasarkan pada keyakinan, upaya yang sah, rasa terima kasih, serta

kewajiban terhadap masyarakat.
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